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DAILY BEHAVIOR OF THE SWAMP BUFFALO  

(Bubalus bubalis carabanesis) BY DIFFERENT AGE AND SEX IN 

TANJUNG SENAI, OGAN ILIR SOUTH SUMATRA 
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RESUME 

Swamp buffalo is a type of large ruminant livestock that has a number of 

advantages that are beneficial to local communities, but unfortunately buffalo 

have not received enough attention by the Indonesian people in general. The aim 

of this study was to analyze the daily behavior of the swamp buffalo (Bubalus 

bubalis carabanesis). The results of this study are expected to provide information 

and data availability to the wider community about the daily activities of the 

Swamp Buffalo (Bubalus bubalis carabanesis) in Tanjung Senai, Sakatiga, Kec. 

Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research was conducted in 

January-March 2022. The type of research is descriptive observational and data 

were collected using the Focal Animal Sampling method. The semi-intensive 

buffalo rearing system at different ages and genders shows that there are 

differences in the behavior of each buffalo from Eating Behavior (Ingestive), 

Group Tendency Behavior and Bonding to the Same Activity (Alelomimetic), 

Conflicting, Fighting, and Avoiding Behavior (Agonistic). Behavior of Seeking 

Shelter (Shelter Seeking), Behavior of Self-Care (Grooming) and Behavior of 

Disposing of Dirt (Eliminative). The most dominant behavior in male and female 

buffaloes of all ages is eating behavior, while behavior that is rarely carried out by 

male and female buffaloes of all ages is Agonistic behavior. 

 

Keywords: Swamp Buffalo (Bubalus bubalis carabanesis), Daily Behavior, Focal 

Animal Sampling. 
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RINGKASAN 

 

Kerbau rawa merupakan jenis ternak ruminansia besar yang memiliki 

sejumlah keunggulan yang bermanfaat bagi masyarakat lokal namun sayangnya 

kerbau belum mendapatkan cukup perhatian oleh masyarakat Indonesia secara 

umum. Penelitian bertujuan untuk menganalisis perilaku harian kerbau rawa 

(Bubalus bubalis carabanesis). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan ketersediaan data kepada masyarakat luas tentang aktivitas harian 

Kerbau Rawa (Bubalus bubalis carabanesis) di Tanjung Senai, Sakatiga, Kec. 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan januari-maret 2022. Jenis Penelitian yaitu observasional deskriptif dan 

data dikumpulkan dengan metode Focal Animal Sampling. Sistem pemeliharaan 

kerbau secara semi intensif pada umur dan jenis kelamin berbeda, menunjukkan 

adanya perbedaan tingkah laku setiap kerbau dari Perilaku Makan (Ingestive), 

Perilaku Kecenderungan Berkelompok dan Terikat Pada Satu Aktivitas yang 

Sama (Alelomimetic), Perilaku Berselisih, Bertengkar, dan Menghindar 

(Agonistic), Perilaku Mencari Tempat Berteduh (Shelter Seeking), Perilaku 

Merawat Diri (Grooming) dan Perilaku Membuang Kotoran (Eliminative). 

Tingkah laku yang paling dominan pada kerbau jantan dan betina dari semua 

umur yaitu tingkah laku ingestive, sementara tingkah laku yang jarang dilakukan 

oleh kerbau jantan dan betina dari semua umur adalah tingkah laku Agonistic. 

 

Kata Kunci : Kerbau Rawa (Bubalus bubalis carabanesis), Tingkah Laku Harian, 

Focal Animal Sampling. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Indonesia memiliki luas lahan rawa yang mencapai 34,93 juta ha yang 

tersebar di sumatera, jawa, kalimantan, sulawesi, dan papua (BBSDLP, 2014). 

Rawa didefinisikan sebagai kawasan aliran sungai, sepanjang pantai, danau atau 

lebak yang menjorok masuk ke pedalaman. Menurut BPSPSS (2016), lahan rawa 

yang ada di provinsi sumatera selatan tercatat memiliki luas sekitar 559.860 ha 

yang meliputi lahan rawa lebak 285.941 ha dan lahan rawa pasang surut 273.919 

ha Lahan rawa merupakan wilayah cekungan yang memiliki fungsi sebagai 

penampung air hujan, sebagai tempat tinggal dan juga tempat hidup makhluk 

hidup. Dinamika pengaturan air yang terjadi di lahan rawa secara musiman 

bergantung pada seberapa besarnya aliran permukaan dari curahan air hujan 

maupun pada air sungai.  

 Salah satu kabupaten di provinsi Sumatra Selatan yang wilayahnya banyak 

terdapat lahan basah berupa rawa adalah Kabupaten Ogan Ilir, tepatnya di 

kawasan Tanjung Senai dimana area itu merupakan kawasan hamparan rawa yang 

luas yang banyak terdapat peternakan kerbau rawa. Tanjung senai merupakan 

daerah rawa lebak dimana terdapat lahan pada periode tertentu atau minimal satu 

bulan tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun 

setempat maupun di daerah sekitarnya (Widjaja et al, 2000). 

 Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan ternak ruminansia besar yang 

berperan penting untuk masyarakat. Kerbau yang terdapat di Indonesia dipelihara 

dengan pemeliharaan secara ekstensif yaitu diantaranya kerbau domestik dengan 
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dua tipe yaitu kerbau Sungai (River buffalo) dan kerbau Rawa (Swamp 

buffalo). Ciri spesifik dari kerbau rawa yaitu memiliki warna abu-abu dengan 

bentuk tubuh yang berisi dan juga gempal padat dengan tanduk melingkar panjang 

ke belakang, hal ini yang membuktikan bahwa kerbau dapat mengubah pakan 

yang memiliki kualitas rendah berupa rumput dan juga pakan jenis lainnya 

menjadi daging (Lendhanie, 2018). 

Perilaku merupakan tingkah laku alamiah mahluk hidup yang 

terkoordinasi dan tampak secara objektif, termasuk upaya penyesuaian diri 

terhadap perubahan lingkungan  menjelaskan bahwa cara hewan berinteraksi 

dengan lingkungannya merupakan ciri spesifik hewan tersebut, yaitu berupa 

penampakan perilaku Noor (2003) Perilaku harian suatu organisme merupakan 

faktor yang berasal dari hewan itu sendiri. Setiap hewan memiliki karakter 

perilaku harian yang berbeda sesuai anatomi dan morfologi tubuh yang 

dimilikinya (Jumilawaty, 2006). 

Indonesia mengalami banyak permasalahan dalam mengadaan ternak 

kerbau yang sesuai dengan kebutuhan yang terus menerus bertambah. Ditijen 

Peternakan (2010) melaporkan populasi kerbau yang berjumlah 2.403.298 ekor di 

tahun 2004 turun menjadi sekitar 1.932.927 ekor di tahun 2010, sehingga selama 

kurun waktu tersebut terjadi penurunan populasi dengan laju rataan sekitar 3,97% 

per tahun. 

 Masyarakat pada umumnya membudidayakan ternak kerbau rawa dengan 

sistem kalang di kawasan rawa lebak secara tradisional (Suryana, 2006). Kerbau 

akan dibiarkan berkeliaran di daerah rawa pada siang hari dengan pemeliharaan 

setengah liar yang selanjutnya saat senja kerbau akan masuk kalang di atas rawa.
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sedangkan kerbau akan keluar kalang pada pagi hari secara bergerombol. Ukuran 

kalang bergantung pada jumlah kerbau, karang terbuat dari kayu gelondongan 

dengan bagian atas yang kering dan tersusun rapat untuk kerbau beristirahat yang 

dapat menampung sebanyak 10-15 ekor kerbau rawa dewasa di tiap petaknya 

(Suryana dan Hamdan 2006). 

 Populasi dari kerbau rawa mengalami penurunan pesat akibat dari sstem 

usaha peternakan yang dilakukan oleh masyarakat lokal yang masih dilakukan 

secara tradisional. Penurunan populasi kerbau rawa juga diduga disebabkan oleh 

tingginya permintaan dan juga terbatasnya pakan atau makanan, hal lainnya yaitu 

sempitnya daerah padang tempat pengembalaan alami dari kerbau rawa, dan juga 

angka kematian yang tinggi berbanding terbalik dengan angka kelahiran yang 

rendah, dewasa kelamin dan jarak antar beranak (calving interval) cenderung 

panjang dan kurang populasi pejantan unggul (Suhardono, 2004). 

 Pengembangan ternak kerbau rawa diketahui bermanfaat dan berpotensi 

besar bagi masyarakat dan dapat dikembangkan sebagai ternak pekerja maupun 

sumber keragaman pangan hewani bagi manusia. Ternak kerbau berpotensi untuk 

dapat menopang ketahanan pangan terutama ketersediaan daging yang sangat 

besar. Jumlah penduduk yang bertambah berbanding lurus dengan konsumsi 

daging. Kerbau sebagai salah satu ruminansia besar tentunya memiliki 

keunggulan tersendiri contohnya sebagai komoditas usaha peternakan yang 

potensial terutama dalam penyediaan daging. Ternak kerbau memiliki beberapa 

keunggulan yakni dapat bertahan hidup walaupun dengan pakan yang berkualitas 

rendah, kerbau juga toleran terhadap parasit tropis (Kampas, 2008). 

 Hal yang mendasari penelitian harian kerbau rawa adalah untuk 
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mengetahui pola perilaku harian dari kerbau rawa itu sendiri yang selanjutnya 

akan digunakan sebagai langka awal dalam upaya proses pembudidayannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan pengamatan perilaku 

harian Kerbau Rawa khususnya di Tanjung Senai, Ogan Ilir Sumatera Selatan 

karena belum banyak laporan mengenai tingkah laku harian kerbau rawa di daerah 

tersebut. Status kerbau rawa yang terancam punah dan populasinya berkurang 

setiap tahunnya mendukung pentingnya penelitian mengenai perilaku harian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Penelitian mengenai perilaku harian dari kerbau rawa (Bubalus bubalis 

carabanesis) masih sangat jarang dilakukan padahal perilaku dapat dijadikan 

acuan awal dalam proses pembudidayan kerbau. Bagaimanakah perilaku harian 

kerbau rawa dalam proses pembudidayaannya yang mencakup perilaku makan 

(Ingestive), Kecenderungan Berkelompok dan Terikat Pada Satu Aktivitas yang 

Sama (Alelomimetic), Berselisih, Bertengkar, dan Menghindar (Agonistic),  

Mencari Tempat Berteduh (Shelter Seeking), Merawat Diri (Grooming) dan 

Membuang Kotoran (Eliminative). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis perilaku harian kerbau rawa 

(Bubalus bubalis carabanesis) di Komplek Perkantoran Terpadu Tanjung Senai, 

Sakatiga, Kec. Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.



 Universitas Sriwijaya 

 

 

5 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ketersediaan 

data kepada masyarakat luas tentang aktivitas harian Kerbau Rawa (Bubalus 

bubalis carabanesis) di Komplek Perkantoran Terpadu Tanjung Senai, Sakatiga, 

Kec. Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
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